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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak cksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ckonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Cipraan dan/atau produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual yang ditvjukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

n. Penggandaan Cipraan dan/atau produk Hak Terkair hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagat bahan ajar; dan

v, penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan swtu Cipraan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ckonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf 1 untuk

Penggunaan Sccara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling  banyak

Rp 100,000,000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Sccara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (riga) tabun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (ima ratus juta
rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul “Bahan
Pengencer Andromed pada Semen Cair Kambing/domba”.

Semen cair kambing/domba yang berkualitas baik akan
menghasilkan daya fertilitas tinggi. Daya fertilitas optimum dapat
dicapai dengan memproses semen segar dengan baik dengan
menggunakan bahan pengencer yang baik. Andromed adalah bahan
pengencer siap pakai pada semen cair yang sering digunakan untuk
berbagai jenis ternak. Bahan pengencer andromed memiliki kelebihan
seperti penggunaan yang praktis dan mudah digunakan. Hal ini
tentunya akan memudahkan pelaksanaan Inseminasi Buatan, terutama
pada proses pembuatan semen kambing/domba.

Di dalam buku ini dibahas tentang bahan pengencer andromed
pada semen cair kambing/domba. Buku ini juga membahas hasil
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bahan pengencer
andromed untuk semen kambing/domba, yang ditambahkan dengan
minyak atsiri jeruk manis. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
meningkatkan kualitas semen cair, serta mengetahui kualitas semen
melalui uji mikroskopis meliputi nilai presentase motilitas, viabilitas
dan abnormalitas spermatozoa pada semen kambing/domba.

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan akademisi
serta pihak lain yang menuntut ilmu di bidang peternakan, khususnya
teknologi reproduksi ternak kambing/domba maupun ilmu lain yang
terkait. Buku ini juga dapat dimanfaatkan bagi pelaku usaha dan
stekholder peternakan.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan buku ini.

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Kebutuhan daging di Indonesia cukup tinggi seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk, serta meningkatnya kesadaran
masyarakat terkait nutrisi yang berasal dari daging hewan/ternak.
Sektor peternakan ruminansia harus dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan daging dalam negeri dan juga peluang ekspor. Berbagai
aspek dalam peternakan perlu diperbaiki seperti pengadaan bibit ternak,
bahan pakan ternak serta manajemen dalam pemeliharaan. Selain itu
pengetahuan peternak terkait usaha peternakan perlu ditingkatkan agar
produksi daging meningkat.

Usaha ternak kambing/domba potong dapat menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan produksi daging di Indonesia. Usaha
pemenuhan kebutuhan daging dalam negeri masih bertumpu pada
daging ayam dan sapi. Namun untuk komoditi kambing/domba masih
belum banyak dikembangkan. Salah satu yang menghambat peternakan
kambing/domba adalah rendahnya populasi dan mutu genetic ternak,
terutama bobot badan yang rendah. Untuk meningkatkan mutu genetic
ternak dapat dilakukan dengan perkawinan cross breeding antara
kambing/domba lokal dengan kambing/domba superior, seperti
Kambing Boer. Kambing Boer memiiki beberapa kelebihan antara lain
bobot badan yang tinggi, dan memiliki pertumbuhan yang cepat.
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Untuk mendatangkan Kambing/domba jantan yang berkualitas
cukup sulit dan harganya mahal. Selain itu perawatan dan pakan ternak
memerlukan biaya mahal. Inseminasi Buatan pada ternak kambing
dapat menjadi solusi karna peternak tidak perlu memelihara pejantan
Kambing Boer. Tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan pada kambing
sangat bergantung pada kualitas semen (cair/beku) dan pelaksanaan
Inseminasi Buatan. Semen cair kambing/domba membutuhkan
penanganan serta pemilihan bahan pengencer semen cair yang tepat
agar diperoleh semen berkualitas baik.

Terdapat beberapa bahan pengencer untuk semen kambing.
Penelitian Widya (2011) menggunakan pengencer tris kuning telur
ditambah bahan lain yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
semen telah banyak dilakukan antara lain dengan pemberian susu
(Widya, 2011), raffinosa (Gunawan dan Kain, 2008). Selain itu ada juga
penelitian yang kurang efektif dijadikan bahan pengencer, seperti
penambahan air kelapa (Anggreani, 2005).

Andromed merupakan pengencer untuk semen beku dan cair.
Andromed mengandung lesitin nabati yang berfungsi melindungi
membran plasma spermatozoa (Aires et al., 2003). Penambahan bahan
pengencer bertujuan untuk menyediakan sumber energi bagi
spermatozoa sehingga menjamin kelangsungan hidup spermatozoa
selama penyimpanan atau pembekuan. Syarat penting bahan pengencer
spermatozoa adalah mampu menyediakan zat-zat makanan sebagai

sumber energi, mencegah terjadinya cold shock sewaktu penyimpanan
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dan pembekuan, menjaga pH dan tekanan osmotik yang sama dengan
spermatozoa (Salisbury et al., 1985). Andromed merupakan salah satu
pengencer komersial berbahan dasar tris yang paling populer digunakan
untuk pengencer semen beku sapi. Andromed merupakan bahan
pengencer komersial terdiri dari fosfolipid, tris- (hidroksimetil)-
aminometan, asam sitrat, fruktosa, gliserol, tilosin tartrat, gentamisin
sulfat, spektinomisin, dan linkomisin 15 (Minitub, 2001). Penggunaan
andromed sebagai pengencer sering dikombinasikan dengan larutan
NaCl atau akuades dengan perbandingan 1:4 (Herold, de Haas,
Colenbrander, and Gerber, 2006).

Andromed sebagai pengencer, mengandung lesitin yang berasal
dari ekstrak kacang kedelai yang berperan penting pada proses
pembekuan semen. Dilaporkan bahwa Andromed mengandung lesitin
yang cukup tinggi, yakni sebanyak 6.76 g/100 ml. Hasil penelitian Aku
(2005) didapatkan bahwa disamping lesitin, Andromed® juga
mengandung protein, karbohidrat, mineral (natrium, kalsium, kalium,
magnesium, klorida, fosfor, dan mangan), asam sitrat, gliserol, lemak,
lesitin, dan glyceryl phosphoryl choline (GPC). Seluruh bahan-bahan
yang terkandung di dalam pengencer semen komersial Andromed®
tersebut merupakan bahan-bahan yang telah umum digunakan dalam

menyusun pengencer semen selama ini.
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Semen cair kambing/domba yang berkualitas baik akan
menghasilkan daya fertilitas tinggi. Daya fertilitas optimum
dapat dicapai dengan memproses semen segar dengan baik
dengan menggunakan bahan pengencer yang baik. Andromed
adalah bahan pengencer siap pakai pada scmen cair yang sering
digunakan untuk berbagai jenis ternak. Bahan pengencer
andromed memiliki kelebihan seperti penggunaan yang praktis
dan mudah digunakan. Hal ini tentunya akan memudahkan
pelaksanaan Inseminasi Buatan, terutama pada proses
pembuatan semen kambing/domba.

Di dalam buku ini dibahas tentang bahan pengencer
andromed pada semen cair kambing/domba. Buku ini juga
membahas hasil penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan bahan pengencer andromed untuk semen
kambing/domba, yang ditambahkan dengan minyak atsiri jeruk
manis. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk meningkatkan
kualitas semen cair, serta mengetahui kualitas semen melalui uji
mikroskopis meliputi nilai presentase motilitas, viabilitas dan
abnormalitas spermatozoa pada semen kambing/domba.

Buku ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi kalangan
akademisi serta pihak lain yang menuntut ilmu di bidang
peternakan, khususnya teknologi reproduksi ternak
kambing/domba maupun ilmu lain yang terkait. Buku ini juga
dapat dimanfaatkan bagi pelaku usaha dan stekholder
peternakan.
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